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BAB V 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang 

telah dilaksanakan di Apotek Megah Terang selama lima minggu, 

yang berlangsung mulai tanggal 15 Januari sampai dengan 17 

Februari 2018 dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang dilaksanakan di 

apotek Megah Terang telah membuat calon apoteker mampu 

memahami tentang peran, fungsi, posisi, dan tanggung jawab 

apoteker dalam melakukan pelayanan kefarmasian di apotek. Hal 

ini bertujuan agar pelayanan kefarmasian di apotek dapat berjalan 

dengan lancar, karena peran dan tanggung jawab apoteker 

maupun personel lain dapat di pahami dengan baik dan jelas. 

2. Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang telah dilaksanakan 

di apotek Megah Terang telah memberikan dan membekali calon 

apoteker dengan wawasan, pengetahuan, keterampilan, dan 

pengalaman praktis, untuk melakukan pekerjaan kefarmasian di 

apotek. Kegiatan PKPA ini dapat memberikan pengalaman 

kepada calon apoteker untuk berhadapan secara langsung dengan 

pasien yang datang dan melayani sesuai dengan yang pasien 

butuhkan. Pelayanan yang dilakukan baik menggunakan resep 

maupun non resep, serta belajar memberikan KIE sesuai dengan 

kebutuhan. 

3. Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di apotek Megah Terang 

telah memberikan kesempatan kepada calon apoteker untuk 

melihat dan mempelajari strategi dan kegiatan - kegiatan yang 

dapat dilakukan dalam rangka pengembangan praktek farmasi 
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komunitas di apotek yang dipelajari mulai dari tata cara pendirian 

apotek, pengelolaan apotek, memahami dan menguasai sistem 

manajemen di apotek yang meliputi struktur organisasi yang 

terdapat di apotek, perencanaan obat atau alat kesehatan, 

pengadaan obat atau alat kesehatan. Selain itu penerimaan obat 

dan alat kesehatan, penyimpanan obat dan alat kesehatan, 

pendistribusian obat dan alat kesehatan dan pelaporan 

penggunaan dari narkotika dan psikotropika. 

4. Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di apotek Megah Terang 

telah membantu dalam mempersiapkan calon apoteker dalam 

memasuki dunia kerja sebagai tenaga farmasi yang profesional. 

Calon apoteker harus mempersiapkan diri dengan memperkaya 

ilmu pengetahuan yang bersangkutan dengan profesinya karena 

adanya tututan perubahan orientasi menjadi patient oriented. 

Kegiatan kefarmasian di apotek terutama sebagai penunjang 

dalam memberikan pelayanan yang terbaik dan melakukan 

Komunikasi, Informasi dan Konseling (KIE) kepada pasien untuk 

menjamin penggunaan obat secara rasional dan tujuan terapi 

dapat tercapai dan meminimalkan terjadinya kesalahan dalam 

penggunaan obat oleh pasien. 

5. Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di apotek Megah Terang 

telah memberikan gambaran nyata kepada calon apoteker tentang 

permasalahan pekerjaan kefarmasian di apotek. Setiap pelayanan 

kefarmasian yang ada di Megah Terang selalu diawasi oleh 

apoteker. Termasuk monitoring penggunaan obat pada pasien
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BAB VI 

SARAN 

 

6.1  Bagi Mahasiswa Apoteker 

1. Mahasiswa calon apoteker perlu meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi sehingga dapat memberikan informasi kepada 

pasien dengan baik, serta membekali diri dengan pengetahuan 

yang cukup tentang obat-obatan yang sering digunakan oleh 

masyarakat agar dapat memberikan pelayanan komunikasi, 

informasi dan edukasi (KIE) kepada masyarakat dengan benar dan 

jelas, serta membekali diri dengan dasar pelayanan kefarmasian, 

undang-undang kefarmasian dan manajemen apotek. Dengan 

demikian diharapkan calon apoteker lebih siap dalam 

melaksanakanPraktek Kerja Profesi Apoteker di apotek 

2. Mahasiswa calon apoteker diharapkan mempersiapkan diri agar 

dapat ikut aktif dalam memberikan pelayanan kefarmasian kepada 

masyarakat serta membantu kegiatan pengelolaan manajemen di 

apotek seperti perencanaan sediaan farmasi dan alat kesehatan, 

pengadaan, penerimaan, penyimpanan, pemeliharaan, 

pemusnahan, pencatatan, sampai dengan pelaporan 

3. Calon apoteker hendaknya meningkatkan ketelitian dalam 

melaksanakan pekerjaan kefarmasian, sehingga meminimalkan 

terjadinya kesalahan dalam pemberian obat kepada pasien, serta 

calon apoteker diharapkan dapat terus belajar berlatih cara 

berkomunikasi yang baik kepada masyarakat, sehingga dapat 

menyampaikan informasi yang benar serta mudah dipahami 

sehingga tidak disalahartikan oleh masyarakat. 
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6.2  Bagi Apotek Megah Terang 

1. Apotek sebaiknya menggunakan sistemn komputer, agak proses 

pengecekan terhadap kestersiediaan maupun jumlah sisa bisa lebih 

cepat  

2. Apotek Megah Terang disarakan dapat meningkatkan penggunaan 

Patient Medication Record (PMR) untuk mempermudah dalam 

menjalankan peran apoteker di masyarakat.   

3. Apotek Megah Terang disarankan untuk membuat SOP (Standar 

Operasional Prosedur) yang bertujuan untuk : 

a. Agar petugas/pegawai menjaga konsistensi dan tingkat kinerja 

petugas/pegawai atau tim dalam organisasi atau unit kerja. 

b. Agar mengetahui dengan jelas peran dan fungsi tiap-tiap posisi 

dalam organisasi 

c. Memperjelas alur tugas, wewenang dan tanggung jawab dari 

petugas/pegawai terkait. 

d. Melindungi organisasi/unit kerja dan petugas/pegawai dari 

malpraktek atau kesalahan administrasi lainnya. 

e. Untuk menghindari kegagalan/kesalahan, keraguan, duplikasi 

dan inefisiensi. 
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